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ABSTRAK

Judul penelitian ini adalah Penanggalan Hadis (Analisis Penanggalan Hadis
Berbasis Isnad Cum Matn Harald Motzki terhadap Hadis Rukyat). Latar belakang
penelitian adalah bahwa kajian tentang nilai historisitas hadis dalam dua abad terakhir
menjadi general issue, terkhusus oleh sarjana Barat. Problem ketersediaan sumber
yang ada pada masa awal Islam menjadi starting poin dalam menelusuri sumber-
sumber yang ada untuk selanjutnya diverifikasi guna mengetahui sumber yang
kredibel dan diklaim memiliki nilai sejarah. Pertanyaannya adalah apakah matan yang
dinisbahkan kepada Nabi menggambarkan ucapan, perbuatan, tagrir atau sifat yang
sebenarnya, atau hanya sekedar ungkapan masa sesudahnya yang disebut dengan
sunnah. Atau apakah isnad yang tercantum dalam koleksi-koleksi kanonik dapat
menjamin otentisitas matan atau hanya dimaksudkan untuk legitimasi pendapat
seseorang dengan tujuan tertentu. Untuk itu, muncul perdebatan panjang mengenai
perlu tidaknya evaluasi terhadap otentisitas, orisinilitas, asal-muasal, keakuratan dan
authorship (kepengarangan) hadis. Harald Motzki melalui studinya menawarkan cara
baru dalam menganalisis nilai historisitas hadis, yang ia sebut dengan isnad cum matn
analysis (analisis isnad dan matan). Metode analisis ini menarik dan terbukti sebagai
alat yang efektif guna menelusuri dan merekontruksi sejarah periwayatan dan
penanggalan hadis dalam membedakan riwayat yang asli dan yang palsu.

Dari latar belakang tersebut, peneliti membuat dua rumusan masalah, yaitu:
(1) bagaimana penanggalan hadis metode analisis isnad cum matn menurut Harald
Motzki?, dan (2) bagaimana implikasi metode analisis isnad cum matn terhadap hadis
rukyat?. Untuk menjawab permasalahan ini, peneliti menggunakan teori sejarah
penanggalan hadis khususnya interpretasi Harald Motzki terhadap common link, yang
secara khusus digunakan menjawab rumusan masalah penelitian yang kedua.
Penelitian ini mengikuti kaidah penelitian kualitatif, dengan metode pengumpulan
data yang dilakukan adalah studi kepustakaan (reasearch library). Adapun metode
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dengan
cara berfikir induktif, yaitu menganalisa data yang bersifat khusus kemudian ditarik
kesimpulan yang bersifat umum. Tahapan penelitian meliputi, mendeskripsikan
metode-metode penanggalan (dating) hadis, mendeskripsikan metode isnad cum matn
analysis yang dikembangankan Harald Mozki, dan menerapkan metode isnad cum
matn analysis untuk menganalisis hadis rukyat.

Adapun hasil penelitian tesis ini adalah bahwa hadis rukyat setelah di analisis
menggunakan metode isnad cum matn ditemukan bahwa common link bagi setiap
kelompok isnad adalah generasi sahabat, yaitu ‘Abd Allah ibn ‘Umar, ‘Abd Allah ibn
‘Abbas dan Abt Hurairah. Adapun partial common link bagi bundel isnad ‘Abd
Allah ibn ‘Umar adalah Nafi’ dan ‘Abd Allah ibn Dinar. Sedangkan ’Ikrimah
berposisi sebagai partial common link untuk bundel isnad ‘Abd Allah ibn ‘Abbas.
Bundel isnad Abt Hurairah yang menempati posisi sebagai partial common link
adalah Muhammad. ibn Ziyad, Sa’id ibn al-Musyyab, dan Abt Salamah.



Perbandingan varian matan dalam bundel isnad ‘Abd Allah ibn ‘Umar memberikan
keterangan bahwa matan-matan yang disandarkan pada Nafi’, ‘Abd Allah ibn Dinar
dan Salim memiliki persamaan dalam inti matan. Perbedaanya hanya terletak pada
pengurangan atau penambahan pada awal dan akhir matan. Selain itu aneka versi
yang menuju pada sahabat ‘Abd Allah ibn ‘Umar tak lain adalah riwayat yang
independen dan bukan merupakan konspirasi untuk menciptakan suatu matan.
Dengan demikian kesimpulan antara analisis isnad dan analisis matan dalam bundel
isnad Ibn ‘Umar saling menguatkan. Begitu pula varian matan yang kembali kepada
Abi Hurairah dan Ibn ‘Abbas menunjukkan setiap riwayat merupakan riwayat yang
idependen. Meskipun terdapat perbedaan lafal yang digunakan, namun struktur dan
inti matan tetap sama. Ini memberi petunjuk bahwa versi-versi yang ada kembali
kepada sumber yang sama yaitu Ab@i Hurairah dan Ibn °‘Abbas. Selanjutnya,
perbandingan dari kelompok matan yang berasal dari tiga sahabat Ibn ‘Umar, Ibn
‘Abbas dan Abii Hurairah menunjukkan adanya persamaan yang subtansial dalam
sruktur matan. Variasi matan yang berbeda membuktikan independensi matan-matan
tersebut, dalam arti lain bahwa matan tersebut tidak bergantung satu sama lain,
melainkan berasal dari sumber yang lebih tua. Untuk itu Nabi merupakan common
link bagi hadis rukyat, dalam arti Nabi berperan sebagai pengajar hadis rukyat.



GLOSSARIUM

‘adil . kredibilitas moral seorang rawi, salah satu kriteria kesahihan hadis.

‘ilat : cacat tersembunyi

argumanta e silentio: teori yang menyebutkan bahwa hadis dinyatakan tidak ada
pada saat tertentu jika ia tidak dipakai sebagai argumen hukum.

backward projections: proyeksi kebelakang, teori yang menyebutkan adanya
mengkaitkan berbagai doktrin kepada otoritas yang lebih tinggi dimasa
lampau, seperti para tabiin, sahabat, atau kepada nabi.

common link /common transmitter: periwayat kunci.

dating . penanggalan, cara mengetahui dan menentukan suatu peristiwa
berdasarkan dokumen-dokumen (sumber) tertentu apakah memiliki nilai
sejarah atau tidak.

dhabith  : kredibilitas intektual seoerang rawi, salah satu kriteria kesahihan hadis.

hadis : ucapan, perbuatan dan ketetapan yang disandarkan kepada nabi.

inverted partial common link : periwayat yang menerima laporan lebih dari seorang
guru dan kemudian menyampaikannya kepada (jarang lebih dari) seorang
murid.

isnad cum matn analysis: sebuah analisisa dengan membandingkan versi-versi
riwayat suatu hadis atau penilaian kualitas seorang perawi hadis yang
didasarkan pada riwayatnya.

isnad : rangkaian rawi-rawi yang menghubungkan penghimpun hadis dengan
sumber hadis (nabi).

living tradition: tradisi yang hidup.

partial common link: periwayat bersama, periwayat yang menerima hadis dari
seorang (atau lebih) guru, yang berstatus sebagai common link atau yang
lain, dan kemudian menyampaikannya kepada dua orang murid atau

lebih.

sunnah  : ucapan, perbuatan dan ketetapan yang disandarkan kepada nabi. sinonim
hadis

syaz : anomali/janggal
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertanyaan tentang nilai historisitas hadis dalam dua abad terakhir menjadi
general issue bagi pengkaji hadis, terkhusus oleh sarjana Barat. Problem
ketersediaan sumber yang ada pada masa awal Islam menjadi starting poin dalam
menelusuri  sumber-sumber yang ada untuk selanjutnya diverifikasi guna
mengetahui sumber yang kredibel dan diklaim memiliki nilai sejarah. Asumsi ini
didasarkan pada kenyataan sebagian besar sumber berisi informasi tentang
peristiwa awal Islam berasal dari abad berikutnya. Selain itu, pengetahuan tentang
informasi yang di sandarkan kepada Nabi sebagian besar didasarkan pada sumber

lisan.!

Atas dasar itu, para sarjana barat merasa perlu dan dibenarkan
mempertanyakan kembali epistemic value hadis yang telah tersusun dalam kitab-
kitab kanonik sebagai dasar merekontruksi peristiwa sejarah Islam. Pertanyaannya
adalah apakah matan yang dinisbahkan kepada Nabi menggambarkan ucapan,
perbuatan, taqri» atau sifat yang sebenarnya, atau hanya sekedar ungkapan masa
sesudahnya yang disebut dengan sunnah. Atau apakah isnad yang tercantum
dalam koleksi-koleksi kanonik dapat menjamin otentisitas matan atau hanya

dimaksudkan untuk legitimasi pendapat seseorang dengan tujuan tertentu.

! Harald Motzki, “Theme Issue: Methods of Dating Early Legal Traditions; Introduction”,
dalam Jurnal Islamic Law and Society, vol. 19, 2012, (Leiden: Koninklijke Brill NV, 2012), him.
1-2.



Dalam peta studi hadis muncul perdebatan panjang mengenai perlu
tidaknya evaluasi terhadap otentisitas, orisinilitas, asal-muasal, keakuratan dan
authorship (kepengarangan) hadis baik oleh sarjana Muslim maupun non-Muslim.
Muncul dua posisi ekstrim yang berkisar pada penerimaan (approved) atau
meragukan (skeptic) hadis sebagai bahan sumber sejarah awal Islam. Bagi
kelompok skeptis sangat mungkin informasi yang terkandung di dalam hadis
adalah pengetahuan yang didasarkan pada abad kedua atau ketiga hijriah. Hadis
perlu ditolak karena dianggap telah dipengaruhi pergolakan politik dan

perkembangan pemahaman agama dan hukum Islam.?

Argumen yang dibangun terhadap penolakan hadis karena isi kandungan
hadis tak lain backward projections (proyeksi kebelakang), yaitu upaya
mengkaitkan berbagai doktrin kepada otoritas yang lebih tinggi dimasa lampau,
seperti para tabiin, sahabat, atau kepada Nabi. Upaya ini dilakukan agar doktrin-
doktrin mereka dipercaya dan akhirnya diterima oleh generasi selanjutnya karena
berasal dari tokoh-tokoh terpercaya.® Teori backward projections menghasilkan
klaim bahwa kebenaran hadis berasal dari Nabi adalah palsu. Menurut kelompok
skeptis, materi hadis berasal dari otoritas belakangan, dengan alasan hadis dapat

dianggap muncul lebih tua sehingga lebih membangkitkan rasa hormat.

Wansbrough menyebut teks-teks Muslim awal muncul jauh belakangan

dari apa yang pernah dipikir sebelumnya. Sistem isnad tidak dapat digunakan

? Harald Motzki, “Whither Hadith Studies?”, dalam Analysing Muslim Traditions; Studies
in Legal, Exegetical and Maghazi Hadith, (Leiden: Koninklijke Brill NV, 2010), him. 47

% Joseph Schacht, An Introductionti Islamic Law, (Oxford: Clarendom Press, 1982), him.
31-32. Ali Masrur, Teori Common link G.H.A. Juynboll: Melacak Akar Kesejarahan Hadis Nabi,
(Yogyakarta: LKiS, 2007), him. 93-95.



karena merupakan hasil dari bentuk pemalsuan yang sitematis sehingga harus
ditolak secara metodologis.* Schacht menyimpulkan dalam tesisnya bahwa semua
yang disandarkan kepada Nabi dan sahabat adalah fiktif, adapun yang disandarkan
pada tabi’in sebagian besar tidak otentik. Bagi Schacht, living tradition (sunnah
yang hidup) pada awalnya adalah anonim (tidak beridentitas), baru kemudian pada
masa tabi’in sunnah tersebut ditautkan pada orang tertentu yakni sahabat dan

Nabi.®

Di posisi lain, beberapa sarjana menempatkan kepercayaan yang cukup
besar terhadap pernyataan sumber di masa awal Islam. Al-Azami misalnya,
menolak gagasan Schacht dengan menyebut teori backward projections yang
digunakan oleh Schacht tidak masuk akal, karena faktanya terdapat sejumlah
riwayat yang sama dalam bentuk dan makna pada literatur para ahli hadis dari
sekte-sekte Muslim yang berbeda, yang sudah tersebar sekitar tiga puluh tahun

setelah Nabi wafat.®

Tentu, penerimaan suatu hadis didasarkan pada metode tertentu, yakni
dengan melakukan penelitian isnad dan matan. Ahli hadis Muslim pada umumnya
menyepakati kriteria otentikasi isnad hadis meliputi lima hal: (1) kebersambungan
isnad; (2) rawi-rawinya ‘adil; (3) rawi-rawinya dhabith; (4) keterhindaran dari

anomali (syaz); dan (5) keterhindaran dari cacat tersembunyi (‘ilat). Sedangkan

* John E. Wansbrough, Quranic Studies. Sources and Methods of Scriptural
Interpretation (London: Oxford University Press, 1977), him. 140.

® Kamaruddin Amin, “Book Review: The Origins of Islamic Jurisprudence Mecca Figh
before the Classical Schools”, dalam Jurnal al-Jamiah: Journal Islamic Studies, vol. 41, no. 1,
2003/1424H, him. 208.

® Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis, cet. ke-1
(Jakarta: Hikmah, 2009), him. 139.



kriteria otentikasi matannya meliputi dua hal: (1) keterhindaran dari anomali

(syaz); dan (2) keterhindaran dari cacat tersembunyi ( ‘ilaz).’

Pada perkembangan selanjutnya, selain dua kelompok di atas muncul
kelompok ketiga. Dengan alasan beragam, mereka menolak skeptisisme radikal
dan mengkritisi penerimaan hadis tanpa metodologi yang kuat. Berg memberi
istilah pada kelompok ketiga ini dengan middle ground, yaitu kelompok berada di
tengah dua kelompok awal. Kelompok ini tidak meyakini atau meragukan hadis,

tetapi mereka mengabaikan asumsi awal tentang kualitas hadis.®

Cara yang ditempuh untuk keluar dari perdebatan tersebut adalah dengan
menguji ulang metodologi yang telah dikemukakan para sarjana guna menemukan
metode dan kesimpulan yang lebih akurat dalam menilai historisitas hadis dan
dengan cara memeriksa ulang sumber-sumber tersebut dengan tujuan menemukan
kriteria baru.® Motzki misalnya, melalui analisa hadis-hadis dalam kitab al-
Musannaf karya ‘Abd ar-Razaq as-Shan’ani (w. 211 H/826 M) menyimpulkan
bahwa karena adanya keberagaman data periwayatan hadis maka kemungkinan
kecil terjadi pemalsuan yang terencana. Selain itu, Motzki membantah teori
Schacht yang mengungkapkan bahwa isnad semakin ke belakang cenderung
membengkak jumlahnya, dan teori bahwa isnad yang paling lengkap adalah yang

paling belakangan munculnya.™®

" Nuruddin ‘Itr, Manhdj Nagd fi Uliim al-Hadis (Beirut: Dar al-Fikr al-Mu’asir, 1997),
him. 242-243.

® Herbert Berg, The Development of Exegesis in Early Islam: the Authenticity of Muslim
Literature from the Formative Period (Richmond: Curzon, 2000), him. 49-50.

® Harald Motzki, “Whither Hadth . . . , him. 48

10°) jhat lebih lanjut dalam Harald Motzki, “The Musannaf of ar-Razaq as-Shan’ani a
Source of Authentic Ahadith of the fist Century ”, dalam Jurnal Near Easern Studies, vol. 50. No.
1, Chicago: Chicago University Press, 1991.



Pada umumnya penanggalan hadis difasilitasi oleh isnad yang diletakan
sebelum matan. Sangat mungkin isnad tersebut dipalsukan oleh kolektor hadis
atau informan kolektor. Jika terjadi demikian proses transmisi tersebut tidaklah
menggambarkan yang sebenarnya. Motzki melalui studinya menawarkan cara
baru dalam menganalisis suatu hadis, yang disebut isndd cum matn analysis
(analisis isnad dan matan). Isnad cum matn analysis adalah sebuah analisis
dengan membandingkan versi-versi riwayat suatu hadis atau penilaian kualitas
seorang perawi hadis yang didasarkan pada riwayatnya. Analisis ini tidak hanya
menggunakan isnad, tetapi juga matan hadis. Melalui metode ini penyebar dan
pencetus laporan yang dimaksud dapat di identifikasi. Metode analisis ini menarik
dan telah terbukti sebagai alat yang efektif guna menelusuri dan merekontruksi
sejarah periwayatan dan penanggalan hadis dalam membedakan riwayat yang asli

dan yang palsu.™

Suatu hadis secara umum mengandung dua unsur, yakni isnad dan matan.
Isnad merupakan rangkaian periwayat yang diduga menyampaikan matan.
Adapun matan adalah isi yang menggambarkan peristiwa sejarah. Nama-nama
periwayat dalam isnad ini secara detail dapat dirujuk dalam kamus biografi (kiztib
ar-rijal) yang berisi informasi tentang orang-orang ini, misalnya, keluarga dan
geografis asal, kontak dengan ulama lain, perubahan tempat tinggal, penilaian
kemampuan mereka sebagai rawi, dan tanggal kematian. Bagi kelompok skeptis,
mereka menolak semua jenis informasi berupa isnad, matan dan biografi. Ketiga

informasi tersebut merupakan fiksi yang tidak memiliki nilai historis. Untuk itu,

11 Kamaruddin Amin, Menguiji . . ., him. 481.



ketiganya tidak dapat digunakan sebagai bahan rekonstruksi sejarah awal Islam.
Di sisi lain, sarjana middle ground, seperti Motzki dan Schoeler, mendukung
pengujian nilai sejarah dari ketiga jenis informasi melalui pemeriksaan konkrit.
Dengan asumsi, atas dasar serangkaian pengujian dari tiga jenis sumber, yaitu
sanad, matan dan biografi sangat mungkin menentukan keandalan historis sumber

tersebut.*?

Penelitian ini dimaksudkan menerapkan analisis isndad cum matn dalam
suatu hadis tertentu yang tersebar dalam kitab kanonik yang berbeda dengan
tujuan mengidentifikasi kolektor dan penyebar professional (professional
disseminator) dalam hadis tersebut. Hadis yang dijadikan studi kasus dalam
penelitian ini adalah hadis perintah atau larangan berpuasa yang dikaitkan dengan
rukyat, kemudian dalam penenlitian ini disebut dengan hadis rukyat. Rukyat
merupakan penggamatan hilal pada saat terbenam matahari menjelang awal bulan
kamariah dengan mata atau teleskop yang dalam astronomi dikenal dengan
observasi.*® Hadis rukyat di pilih atas pertimbangan bawa hadis tersebut memiliki
beberapa jalur dan disebutkan dalam kitab-kitab kanonik sehingga dapat dihimpun
dan direkontruksi sejarah periwayatannya. Supaya penelitian ini terarah

dirumuskan dua masalah supaya dibahas secara ilmiah.

12 Harald Motzki, “Theme Issue: Methods . . ., him. 3.
“ Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him.
183



B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang di atas dapat dirumuskan pokok-pokok

masalah yang menjadi objek penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana penanggalan hadis metode analisis isndd cum matn

menurut Harald Motzki?

2. Bagaimana implikasi metode analisis isnad cum matn terhadap hadis

rukyat?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berangkat dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan memahami penanggalan metode isndad cum

matn menurut Harald Motzki

2. Untuk mengukur Kkonsistensi analisis isnad cum matn terhadap

penelitian-penelitian sebelumnya.
Adapun kegunaan yang diharapakan dari penelitian ini yaitu:

1. Memberi kontribusi terhadap khazanah dan perkembangan studi hadis

kontemporer.
2. Memberikan cara pandang baru dalam menentukan keshahihan hadis.

3. Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai pemenuhan
salah satu syarat guna memperoleh gelar magister pada Program

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga.



D. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelusuran peneliti, penelitian tentang Harald Motzki atau
analisisnya terhadap hadis dengan isnad cum matn telah dilakukan oleh peneliti-
peneliti terdahulu. Nicolet Boekhoffvan der Voort menulis The Raid of the
Hudhayl: Ibn Syihab az-Zuhri's Version of the Event** merupakan hasil penelitian
pada biografi Muhammad yang disusun oleh Ibn Syihab az-Zuhri. Nicolet
melakukan studi analisis isnad cum matn terhadap sirah dan magazi berupa cerita
perilaku hidup dan militer Nabi. Tujuannya adalah mencari tahu apakah tradisi
yang dianggap berasal dari Ibn Syihab az-Zuhri benar-benar kembali padanya,
bagaimana bentuk aslinya, dan apakah ia mengarang cerita sendiri atau

diriwayatkan dari berbagai versi yang beredar sebelumnya.

Sean W. Anthony menulis Crime and Punishment in Early Medina: The
Origins of a Magazi Tradition®, berfokus pada kompleksitas narasi yang
berkaitan peristiwa yang dikatakan telah terjadi di Madinah selama Nabi hidup.
Dengan menganalisis jalur perawi dan teks-teks dari hadis, Anthony
merekonstruksi sejarah transmisi mereka, menetapkan dan tanggal versi awal dari
cerita serta hiasan sekunder yang telah ditambahkan selama proses transmisi.
Dengan menggunakan analisis isnad cum matn ia merevisi beberapa pendapat

sarjana Barat mengenai perkembangan hadis.

¥ Tulisan ini dimuat dalam Analysing Muslim Traditions; Studies in Legal, Exegetical
and Maghazi Hadith, (Leiden: Koninklijke Brill NV, 2010),
15 i
Ibid.



Kamaruddin Amin menulis The Reliability of Hadith - Transmission A
Re-examination of Hadith - Critical Methods™. Karya ini merupakan disertasi
pada The Faculty of Philosophy Rheinischen Friedrich-Wilhelms-Universitaet
Bonn yang dalamnya ditunjukkan metode-metode kritik hadis dari masa klasik
hingga modern, sarjana Muslim maupun non-Muslim. Setelah memberi catatan
dan kritik atas metode-metode yang berkembang, Kamaruddin menelaah sebuah
hadis tentang pahala orang yang berpuasa dengan berbagai metode termasuk
analisis isnad cum matn. Temuannya dari penelitian hadis keutamaan puasa secara
historis telah beredar pada paruh pertama abad pertama hijriah berdasarkan hadis

yang diriwayatkan oleh Aba Hurairah.

Penelitian Kamaruddin Amin berupa review buku The Origins of Islamic
Jurisprudence Mecca Figh before the Classical Schools'’ dari karya Motzki.
Review tersebut menunjukkan upaya Motzki dalam merekontruksi sejarah hukum
Islam yang berkembang sebelum era klasik. Lewat buku tersebut al-Musannaf
‘Abd ar-Razaq merupakan sumber otentik pada abad pertama. Selain itu,
temuanya tentang transmisi yang terdapat dalam al-Musannaf ‘Abd ar-Razaq yang
disandarkan pada lbn Abbas - ‘Ata’ - Ibn Juraij - ‘Abd ar-Razaq dan selainnya

adalah otentik, dan dapat dibuktikan secara historis.

Muhammad Amiruddin dalam karyanya Harald Motzki’s View on Hadith

Authenticity (Analysis Study of Harald Motzki’s Method of Isnad cum matn

16 Disertasi ini kemudian dalam versi bahasa Indonesia berjudul Menguji Kembali
Keakuratan Metode Kritik Hadis.
" Kamaruddin Amin, “Book Review: The Origins ... ”.
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Analysis)*® disebutkan Motzki dalam penelitian melakukan dating (penanggalan)
dengan analisis isnad cum matn. Hadis-hadis yang dianggap otentik bersumber
pada Nabi belum dapat dibuktikan benar-benar bersandar pada Nabi, namun

demikian hadis telah menunjukkan eksistensinya sejak awal sejarah Islam.

Lufti Rahmatullah dengan judul Otentisitas Hadis (Studi atas Pemikiran
Harald Motzki) yang merupakan skripsi di Jurusan Tafsir Hadis UIN Sunan
Kalijaga tahun 2006. Lutfi mendeskripsikan tentang metode yang digunakan
Motzki dalam menguji asal usul hadis. Selanjutnya adalah karya Ngajam dalam
Eksistensi Hadis sebagai Sumber Hukum Islam; Studi atas Pemikiran Joseph
Schacht dan Harald Motzki'®. la memaparkan pandangan Schacht dan Motzki
terkait hadis sebagai sumber hukum Islam. Ngajam menemukan bahwa Motzki
meganalisis dan mengkaji hadis berdasarkan materi-materi hadis itu sendiri dari

rawi tertentu dengan memperkenalkan isnad cum matn analysis.

Berangkat dari tinjauan pustaka tersebut, penelitian yang akan
dilaksanakan ini memiliki kemiripin dengan penelitian yang dilakukan Kamarudin
Amin dalam karyanya The Reliability of Hadith -Transmission A Re-
examination of Hadith- Critical Methods. Perbedaanya adalah pada hadis yang
digunakan sebagai objek material. Jika dalam penelitian Kamarudin menggunakan
hadis keutamaan puasa sedangkan dalam penelitian ini menggunakan hadis

rukyat. Untuk itu dapat, diperoleh sebuah kesimpulan bahwa belum terdapat

¥ Muhammad Amiruddin, Harald Motzki’s View on Hadith Authenticity (Analysis Study
of Harald Motzki’s Method of Isnad cum Matn Analysis), Skripsi Jurusan Tafsir dan Hadis
Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, 2013.

9 Ngajam, Eksistensi Hadis sebagai Sumber Hukum Islam; Studi atas Pemikiran
Joseph Schacht dan Harald Motzki, skripsi S1 di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.
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penelitian yang pernah dilakukan mengenai kajian hadis rukyat melalui analisis

isnad cum matn Harald Moztki, sehingga layak menjadi penelitian akademik.
E. Kerangka Teoritik

Penanggalan (dating) merupakan suatu istilah yang digunakan oleh sarjana
Barat untuk mengetahui dan menentukan suatu peristiwa berdasarkan dokumen-
dokumen (sumber) tertentu apakah memiliki nilai sejarah atau tidak. Bagi sarjana
non-Muslim untuk mentaksir dan menilai historisitas sebuah hadis, mereka

menggunakan metode penanggalan (dating) yang mereka kembangkan sendiri.

Setidaknya terdapat empat metode penanggalan yang telah digunakan
dalam kesarjanaan hadis non-Muslim, yaitu: (1) penanggalan atas dasar analisis
matan oleh Ignaz Goldziher dan Marston Speight; (2) penanggalan atas dasar
analisis isnad yang secara khusus dikembangkan oleh Joseph Schacht dan G.H.A.
Juynboll; (3) penanggalan atas dasar kitab-kitab koleksi hadis dipraktekkan oleh
Schacht dan Juynboll; dan (4) penanggalan atas dasar analisis isnad dan matan

yang ditawarkan Harald Motzki dan G. Schoeler.?°

Teori yang terkait erat dalam penanggalan hadis yaitu common link atau
dalam istilah Schacht common transmitter.”> Menurut Schacht, asumsi dasar
dalam teori common link adalah jika terdapat hadis yang memiliki isnad yang
berbeda, namun dalam satu matan yang terkait erat dan hal itu menunjukakan
gejala common link maka dapat disimpulkan bahwa hadis itu bersumber dari

seorang periwayat yang menjadi common link yang disebut dalam isnad hadis. Di

20 Harald Motzki, “Dating Muslim Traditions: A Survey”, dalam Jurnal Arabica, tome
LI, 2, p. 204-253, (Koninklijke Brill NV, Leiden, 2005), him. 204-206.
21 Ali Masrur, Teori Common link . . ., him. 57.
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samping itu, Schacht mengatakan bahwa teori common link dapat dipakai untuk
memberikan penanggalan terhadap hadis-hadis dan doktrin-doktrin para ahli
figih.?

Menurut Juynboll fenomena common link sudah dikenal sejak awal oleh
para ahli hadis di kalangan Islam. Misalnya dalam koleksi at-Tirmizi menyebut
hadis-hadis yang menunjukan adanya seorang periwayat tertentu. si A misalnya,
sebagai common link dalam isnadnya, dengan hadis-hadis si A. Istilah teknis yang
dipakai at-Tirmizi untuk mengambarkan gejala seperti itu adalah masdar (poros)

atau periwayat kunci.?®

Juynboll mengatakan bahwa semakin banyak jalur periwayatan yang
bertemu, baik yang menuju kepadanya atau yang meninggalkan, maka semakin
besar pula seorang periwayat dan periwayatannya memiliki klaim kesejarahan.
Peryataan ini kemudian menjadi asumsi dasar dalam menyusun teori common

link.2*

Sebuah hadis berdasarkan dari Nabi hanya melalui seorang sahabat kapada
seorang tabi’in, lalu kepada soerang tabi’in lain yang pada gilirannya sampai
kepada common link, dan sesudah itu jalur periwayatannya mulai tersebar dan
terpancar keluar maka kesejarahan jalur periwayatan tunggal dari Nabi hingga
common link tersebut tidak dapat dipertahankan. Yang menjadi persoalan adalah
mengapa Nabi manyampaikan hadisnya hanya kepada seorang sahabat, begitu

pula sahabat hanya kepada seorang tabi’in dan seterusnya sehingga sampai kepada

22 1bid., him. 62.
2 1bid., him. 57-58.
2 1bid., him. 63.
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common link.?> Sebuah hadis yang ideal periwayatannya dan dianggap memiliki
klaim kesejarahan adalah ketika mayoritas jalur isnad dalam berbagai koleksi
hadis menunjukkan jalur-jalur periwayatan yang berkembang sejak dari Nabi, dan
kemudian memancar kepada sejumlah besar sahabat, yang pada gilirannya para
sahabat juga menyampaikannya kepada sejumlah besar tabi’in dan seterusnya

hingga sampai kepada para kolektor hadis.

Istilah teknis lain adalah partial common link (sebagian periwayat
bersama, yang selanjutnya disebut pcl). Seorang periwayat yang dapat
dikategorikan sebagai pcl adalah periwayatan yang menerima hadis dari seorang
(atau lebih) guru, yang berstatus sebagai cl atau yang lain, dan kemudian
menyampaikannya kepada dua orang murid atau lebih. Semakin banyak pcl
memiliki murid yang menerima hadis darinya, maka semakin kuat pula hubungan
guru dengan murid dapat dipertahankan sebagai hubungan yang historis. Dalam
hal ini, pcl bertanggung jawab atas perubahan yang terjadi pada teks asli (matan

hadis).?

Istilah kebalikan dari pcl adalah inverted partial common link (ipcl).
inverted partial common link (ipcl) adalah periwayat yang menerima laporan lebih
dari seorang guru dan kemudian menyampaikannya kepada (jarang lebih dari)
seorang murid. Sebagian besar ipcl muncul pada level yang lebih belakangan
dalam bundel isnad tertentu dan dalam bundel isnad yang lain terkadang mereka

berganti peran sebagai pcl.

B|bid., him. 64.
% 1bid., him. 69-70.
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Selain teori common link, terdapat dua teori lain yang memiliki kaitan erat
dengan teori common link dan bahkan tidak dapat dipisahkan darinya, yaitu teori
backward projection dan teori argumentum e silentio. Backward projection adalah
upaya, baik dari aliran fikih maupun dari para ahli hadis untuk mengkaitkan
berbagai doktrin mereka kepada otoritas yang lebih tinggi di masa lampau, seperti
para tabiin, sahabat, bahkan sampai kepada Nabi. Upaya ini dilakukan agar
doktrin-doktrin mereka dipercaya dan akhirnya diterima oleh generasi selanjutnya
karena berasal dari tokoh-tokoh terpercaya. Juynboll, dalam hal teori backward
projection menawarkan konsep sebagai berikut: (a) pendapat aqwal/ para fugaha
tertentu; (b) pendapat ini didukung oleh isnad mursal; (c) kemudian didukung
oleh isnad mauq(f; dan (d) pendapat ini pada akhirnya didukung oleh isnad

ma;/:f‘lz J.27

Menurut Juynboll, teori backward projection pernah terjadi dalam sejarah
periwayatan hadis, terutama dalam kasus ishad-isnad mursal yang kemudian
dikembangkan oleh para periwayat hadis menjadi isnad-isnad marfii’. Namun hal
ini tidak dapat digeneralisasi bahwa semua hadis marfu’ merupakan hasil dari
perkembangan tersebut. Sebuah generalisasi seharusnya berpijak pada fenomena
yang terjadi secara umum dan bukan pada kasus perkecualian. Sedangkan teori
argumentum e silentio berangkat pada asumsi bahwa cara terbaik untuk
membuktikan bahwa sebuah hadis tidak ada pada masa tertentu adalah dengan
cara menunjukan bahwa hadis itu tidak dipergunakan sebagai argumen khusus

dalam diskusi yang mengharuskan merujuk kepadanya, jika hadis itu memang

2 1bid., him. 93-95.
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ada. Artinya, sebuah hadis dinyatakan tidak ada pada saat tertentu jika ia tidak
dipakai sebagai argumen hukum — dalam kitab fikih awal yang ditulis pada Imam
Malik (w.179 H), asy-Syafi’t (w.204 H), dan Aba Yasuf (150-250 H) — yang

mengharuskan merujuk kepadanya.?®
F. Metode Penelitian

Penelitian ini mengikuti kaidah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif: ungkapan atau
tulisan yang dapat diamati dari orang-orang (subjek) itu sendiri. Pendekatan ini
lansung menunjukkan setting dan individu-individu dalam setting itu secara
keseluruhan. Melalui metode kualitatif, peneliti dapat mengenal lebih jauh dan
mendalam mengenai tokoh yang dikaji, mampu mengembangkan definisinnya
sendiri tentang dunia dengan berbagai pemikiran, karya dan perilaku yang
dijalani. Selain itu, dengan metode kualitatif peneliti dapat menyelidiki lebih

dalam mengenai konsep-konsep atau ide-ide.?

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
studi kepustakaan (reasearch library). Studi kepustakaan dilakukan dengan cara
mencari dan mengumpulkan bahan-bahan bacaan berupa buku, majalah, dan lain-
lain, kemudian dikategorisasi dan diklasifikasi berdasarkan dengan topik
penelitian. Bahan-bahan ini kemudian di kelompokkan menjadi data primer dan

sekunder.

* Ibid., him. 97.
2 Arief Furkhan, Agus Maimun, Studi Tokoh Metode Penelitian Mengenai Tokoh
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 15-17.
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Data primer adalah bahan-bahan yang ditulis oleh tangan pertama yakni
dalam penelitian ini adalah karya-karya yang ditulis oleh Harald Motzki. Adapun
data sekunder adalah bahan-bahan yang ditulis tangan kedua atau sumber lain.
Termasuk data primer adalah Dating Muslim Traditions: A Survey:* The Origins
of Islamic Jurisprudence: Meccan Figh before the Classical Schools;*
Motzki’s Reliable Transmitter: A Short Answer to P. Gledhill:**> Review of G.H.A.
Juynboll Encyclopedia of Canonical Hadith;** The Jurisprudence of Ibn Syihab
az-Zuhri: A Source-Critical Study in Analysing Muslim Traditions; Studies in
Legal, Exegetical, and Maghazi;** The Musannaf of ‘Abd ar-Razdg al-San’ani as
a source of Authentic a Hadith of the first Islamic century;* The Origins of
Muslim Exegesis. A Debate;*® The Prophet and The Cat: on Dating Malik’s
Muwatta’ and Legal traditions:>’ The Prophet and the Debtors: A Hadith
Analysis under Scrutiny;® The Question of the Authenticity of Muslim Traditions

Reconsidered: A Review Article, in Herbert Berg ed., Method and Theory in the

% Harald Motzki, “Dating Muslim Traditions: A Survey”, dalam Jurnal Arabica, tome
LI, 2, p. 204-253, (Leiden: Koninklijke Brill NV, 2005).

3! Harald Motzki, "The Origins of Islamic Jurisprudence. Meccan Figh before the
Classical Schools, terj. Marion H. Katz. (Leiden; Boston; Kaln: Brill, 2002).

%2 Harald Motzki, “Motzki’s Reliable Transmitter: A Short Answer to P. Gledhill”, dalam
Jurnal Islamic Law and Society, vol. 19, (Laiden: Brill, 2012).

%% Harald Motzki, “Review of G.H.A. Juynboll. Encyclopedia of Canonical Hadith”,
dalam Jurnal Jerusalem Studies in Arabic and Islam, vol. 36, 2009.

% Harald Motzki, The Jurisprudence of Ibn Syihab az-Zuhrt; A Source-Critical Study in
Analysing Muslim Traditions; Studies in Legal, Exegetical, and Maghazi Hadith (Leiden:
Koninklijke Brill NV, 2010)

% Harald Motzki, “The Musannaf of ‘Abd al-Razaq as-Shan’ani as a Source of Authentic
ahadith of the First Islamic Century”, dalam Jurnal Near Eastern Studies, vol. 50, 1991.

% Harald Motzki, “The Origins of Muslim Exegesis. A Debate”, dalam Analysing
Muslim Traditions; Studies in Legal, Exegetical, and Maghazi Hadith, (Leiden: Koninklijke
Brill NV, 2010).

% Harald Motzki, “The Prophet and The Cat: on Dating Malik’s Muwatta’ and
Legal Traditions”, dalam Jurnal Jerusalem Studies in Arabic and Islam, vol. 36, 2009.

% Harald Motzki, “The Prophet and the Debtors; a Hadith Analysis under
Scrutiny”, dalam Analysing Muslim Traditions; Studies in Legal, Exegetical, and Maghazi Hadith
(Leiden: Koninklijke Brill NV, 2010).
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Study of Islamic Origins;®® Theme Issue: Methods of Dating Early Legal
Traditions;*® Whither Hadith Studies?;** al-Radd ‘ala al-Radd; Concerning the

Method of Hadith Analysis.*

Pendekatan dalam penelitian ini mengunakan pendekatan sejarah.
Karakteristik sejarah sebagai pendekatan adalah sebagai sebuah kerangka
metodologi di dalam pengkajian atas suatu masalah. Pendekatan ini dimaksudkan
untuk meneropong segala sesuatu dalam kelampauannya. Setiap penggambaran
atau deskripsinya hendaklah mencerminkan sesuatu proses yang diungkapkan
berdasarkan fakta-fakta tentang apa, siapa, kapan, di mana dan mengapa peristiwa

terjadi.

Apabila penggambaran itu bermaksud menulis sejarah naratif, maka
pembuatan kisah sejarah memakai seleksi berdasarkan common sense dan tidak
membutuhkan teori atau konsep-konsep ilmu lain. Sebaliknya, penggambaran
yang bersifat analitis menuntut alat-alat analisis sejak awal penulisannya, atau

cara penyusunan ceritanya berpusat pada masalah (problem-oriented).*?

% Harald Motzki, “The Question of the Authenticity of Muslim Traditions Reconsidered:
A Review Article”, dalam Herbert Berg ed., Method and Theory in the Study of Islamic Origins
(Leiden: Koninklijke Brill NV, 2010).

0 Harald Motzki, “Theme Issue: Methods of Dating Early Legal Traditions;
Introduction”, dalam Jurnal Islamic Law and Society, vol. 19, 2012, (Leiden: Koninklijke Brill
NV, 2012).

* Harald Motzki, “Whither Hadith Studies?”, dalam Analysing Muslim Traditions;
Studies in Legal, Exegetical and Maghazi Hadith, (Leiden: Koninklijke Brill NV, 2010).

*2 Harald Motzki, “al-Radd ‘ala al-Radd; Concerning the Method of Hadith
Analysis”, dalam Harald Motzki et.al, Analysing Muslim Traditions; Studies in Legal,
Exegetical, and Maghazi Hadith (Leiden: Koninklijke Brill NV, 2010).

* Dudung Abdurrahman, Pendekatan Sejarah, dalam Dudung Abdurrahman (ed.),
Metodologi Penelitian Agama; Pendekatan Multidisipliner, Yogyakarta: Kurnia Alam Semesta,
2006, him. 42-43.
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Pendekatan sejarah dalam memahami agama dapat membuktikan apakah
agama itu masih tetap pada orisinalitasnya seperti ketika ia baru muncul atau
sudah bergeser jauh dari prinsip-prinsip utamanya. Bila hal itu dihubungkan
dengan agama Islam maka ia dapat dimasukkan pada kategori agama yang
bertahan konsisten dengan ajaran seperti pada masa awalnya.** Lebih khusus
pendekatan sejarah digunakan dalam penelitian ini untuk melihat penelitian yang
telah dilakukan para sarjana terhadap hadis tentang penanggalan terhadap

kemunculan hadis.

Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis kualitatif dengan cara berfikir induktif, yaitu menganalisa data yang
bersifat khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum. Selain itu
analisis isi (content analysis) juga digunakan dalam penelitian ini dengan
melibatkan tiga komponen, yaitu (1) siapa yang berbicara, (2) apa yang
dibicarakan, dan (3) efek apa yang dibicarakan.*> Adapun tahapan-tahapan dalam

penelitian adalah sebagai berikut:
a. Mendeskripsikan metode-metode penanggalan (dating) hadis

b. Mendeskripsikan metode isnad cum matn  analysis  yang

dikembangankan Harald Mozki

c. Menerapkan metode isnad cum matn analysis untuk menganalisis hadis

rukyat

“Ibid., him. 120.
*Nyoman Khutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan llmu Sosial
Humaniora pada Umumnya. cet. Ke-1(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 358.
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G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertama berupa pendahuluan yang
mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,

kajian pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua dibahas konsep dan metode penanggalan hadis. Metode
penanggalan dapat diklasifikasikan menjadi empat metode: (1) penanggalan
berbasis matan hadis, yang meliputi metode penanggalan Ignaz Goldziher, Joseph
Schacht dan Marston Speight; (2) penanggalan berbasis kitab hadis, yakni metode
penanggalan G.H.A. Juynboll; (3) penanggalan berbasis isnad hadis, yakni
analisis Joseph Schacht dan G.H.A. Juynboll terhadap Isnhad; dan (4) penaggalan

berbasis isnad cum matn.

Bab ketiga berisi penanggalan Harald Motzki terhadap al-Musannaf karya
‘Abd ar-Razaq. Bab ini meliputi tiga sub bab, Harald Motzki dan The Origins of
Islamic Jurisprudence: Meccan Figh before the Classical Schools, al-Musannaf
karya ‘Abd ar-Razaq sebagai sumber awal hukum Islam, dan external formal

criteria of authenticity dan internal formal of authenticity.

Bab keempat berisi analisis hadis rukyat berdasar metode isnad cum matn
yang meliputi analisis isnad dan matan terhadap hadis versi ‘Abd Allah ibn
‘Umar, hadis versi Abd Allah ibn ‘Abbas dan hadis versi Abti Hurairah, serta
perbandingan kelompok varian matan. Bab kelima berupa penutup yang berisi

kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Keseluruahan uraian yang telah dijelaskan dalam bab-bab terdahulu dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Tradisi keilmuan kesarjanaan Barat ketika melakukan kajian tentang hadis
dilakukan semata-mata untuk kepentingan sejarah. Hadis diposisikan
sebagai sumber rekontruksi sejarah Islam. Dalam nalar sarjana barat, hadis
sebagai sumber laporan tentang masa lalu Islam harus diverifikasi untuk
mengetahui seberapa kredibel dan seberapa besar nilai sejarah yang
dikandungnya. Perlunya menguji ulang laporan-laporan tersebut
dikarenakan sebagian besar hadis berisi informasi tentang peristiwa awal
Islam berasal dari abad berikutnya. Selain itu pengetahuan tentang
informasi yang disandarkan pada Nabi sebagian besar didasarkan pada
sumber lisan.

2. Penanggalan (dating) hadis adalah menaksir atau mentukan seberapa tua
umur catatan hadis tersebut. Tujuan utama penanggalan adalah semata-
mata untuk kepentingan sejarah. Penanggalan dikelompokkan dalam
literary criticism (kajian literatur). Literary criticism merupakan teori yang
mempersoalkan literatur-literatur yang digunakan untuk melihat masa lalu.
Melalui penanggalan seorang peneliti dapat melacak keabsahan dan

akurasi suatu karya atau laporan dan juga dapat diketahui siapa sebenarnya
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penulis dari karya yang digunakan sebagai bahan penelitian. Suatu laporan
dianggap terpercaya (handal) atau tidak apabila telah menjawab dua
pertanyaan, yaitu seberapa jauh jarak waktu sumber dengan peristiwa yang
dilaporkan dan apakah sumber tersebut memberikan informasi dengan
tepat. Dalam studi hadis, metode penanggalan dapat diklasifiksikan
menjadi empat aliran. Penanggalan berbasis matan hadis, penanggalan
berbasis kitab hadis, penanggalan berbasis isnad dan penaggalan berbasis
isnad dan matan hadis. Hasil dari keempat metode tersebut beragam sesuai
asumsi-asumsi dasar yang digunakan dan bahan laporan yang diteliti.

Penanggalan Harld Motzki terhadap al-Musannaf ‘Abd ar-Razaq
menggunakan metode isnad cum matn berkesimpulan bahwa isnad yang
diatribusikan oleh ‘Abd ar-Razaq kepada generasi sebelumnya hingga
sahabat layak untuk dipercaya. Analisis isnad cum matn merupakan
penelitian sanad dan matan, mulai dari sumber-sumber di mana riwayat-
riwayat tersebut ditemukan dengan fokus seberapa besar hubungan varian
matan berkorelasi dengan sanad tersebut. Langkahnya, menghimpun
semua varian hadis, menyusun bundel isnad dan mendeteksi common link
dan parsial common link, menelaah matan dengan menyusun teks yang
termasuk jalur periwayatan yang berbeda untuk mengetahui kemungkinan
perbandingan sinoptik satu dengan yang lain baik stuktur maupun lafalnya,
menentukan kelompok hubungan varian isnad dan kelompok varian

matan, dan membuat kesimpulan.
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4. Hadis rukyat setelah di analisis menggunakan metode isnad cum matn
ditemukan bahwa common link bagi setiap kelompok isnad adalah generasi
sahabat, yaitu ‘Abd Allah ibn ‘Umar, ‘Abd Allah ibn ‘Abbas dan Abu
Hurairah. Adapun partial common link bagi bundel isnad ‘Abd Allah ibn
‘Umar adalah Nafi’ dan ‘Abd Allah ibn Dinar. Sedangkan ’Ikrimah
berposisi sebagai partial common link untuk bundel isnad ‘Abd Allah ibn
‘Abbas. Bundel isnad Abu Hurairah yang menempati posisi sebagai
partial common link adalah Muhammad. ibn Ziyad, Sa’id ibn al-Musyyab,
dan Abu Salamah. Perbandingan varian matan dalam bundel isnad ‘Abd
Allah ibn ‘Umar memberikan keterangan bahwa matan-matan yang
disandarkan pada Nafi’, ‘Abd Allah ibn Dinar dan Salim memiliki
persamaan dalam inti matan. Perbedaanya hanya terletak pada
pengurangan atau penambahan pada awal dan akhir matan. Selain itu
aneka versi yang menuju pada sahabat ‘Abd Allah ibn ‘Umar tak lain
adalah riwayat yang independen dan bukan merupakan konspirasi untuk
menciptakan suatu matan. Dengan demikian kesimpulan antara analisis
isnad dan analisis matan dalam bundel isnad Ibn ‘Umar saling
menguatkan. Begitu pula varian matan yang kembali kepada Abi Hurairah
dan Ibn ‘Abbas menunjukkan setiap riwayat merupakan riwayat yang
idependen. Meskipun terdapat perbedaan lafal yang digunakan, namun
struktur dan inti matan tetap sama. Ini memberi petunjuk bahwa versi-versi
yang ada kembali kepada sumber yang sama yaitu Aba Hurairah dan Ibn

‘Abbas. Selanjutnya, perbandingan dari kelompok matan yang berasal dari
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tiga sahabat Ibn ‘Umar, Ibn ‘Abbas dan Aba Hurairah menunjukkan
adanya persamaan yang subtansial dalam sruktur matan. Variasi matan
yang berbeda membuktikan independensi matan-matan tersebut, dalam arti
lain bahwa matan tersebut tidak bergantung satu sama lain, melainkan
berasal dari sumber yang lebih tua. Untuk itu Nabi merupakan common
link bagi hadis rukyat, dalam arti Nabi berperan sebagai pengajar hadis

rukyat.

B. Saran
Melalui isnad cum matn analysis yang ditujukkan dalam penelitian ini,
otentisitas hadis rukyat secara jelas bersumber kepada Nabi. Dalam kasus materi
hadis yang lain sangat munkin hanya kembali kepada generasi setelah Nabi,
seperti yang telah diteliti oleh Kamaruddin Amin. Untuk itu, perlu dilakukan

pengembangan penelitian tema-tema hadis selain rukyat.
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